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MOTTO 

 

 

Sabarang tindak – tanduk 

Tumindake lan sakadaripun 

Den ngaksama kasisipaning sasami 

Sumimpanga ing laku dur 

Ardaning budi kang ngrodon 

(Wedhatama, 74) 

 

 

 
Semua sikap laku yang dilaksanakan itu harusnya tidak dengan semabarangan 

dan tergesa – gesa. Bertindaklah wajar dan sekedarnya, Dan murah dalam 

memberi maaf kepada sesama yang berbuat salah, dan perbaikilah sikap 

lakunya orang yang tidak baik atau berbuat salah tersebut. Karenanya 

simpangilah sikap laku jahat, sebab kejahatan itu adalah pancaran dari 

dorongan hawa nafsu. (Wedhatama, 74) 
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ABSTRAK 

 

Sedikit pengalaman penulis membaca serat dalam khazanah kesusastraan 

Jawa penulis menemukan bahwa seluruh ajaran pengetahuan dan ilmu Jawa 

sebenarnya berpusar pada pengetahuan ihwal mengenal akan diri sendiri alias laku 

olah diri, yang sering dibahasakan secara berbeda seperti mawas diri atau mulat 

sarira, hingga pangawikan pribadi, yang pada intinya seluruh ajarannya 

mencontohkan usaha untuk mengenali diri sendiri dalam skema sangkan paran, pada 

akhirnya manusia mampu mengutuhkan kedirian kemanusiaannya sehingga mampu 

bertemu dan menguasai diri sejatinya (self mastery), hal ini penting supaya manusia 

memiliki kekuatan dan kemandirian dalam menghadapi segala macam tantangan 

zaman. Hasil akhirnya adalah keberdayaan manusia untuk mengutuhkan atau 

menyempurnakan kemanusiannya (janma utama atau insan kamil). Salah satu serat 

Jawa yang berisi tentang laku olah diri, untuk menguasai diri sejatinya (self mastery) 

adalah serat Wedhatama karya K.G.P.A.A Mangkunegara IV dari keraton 

Mangkunegaran Surakarta Hadiningrat. Secara gamblang Wedhatama menjelaskan 

bentuk tahapan atau tingkat-tingkat berjenjang menaik yang bertujuan untuk 

mengolah unsur diri yakni raga, cipta, jiwa, dan rasa agar keempat unsur tersebut 

manunggal dalam diri sehingga akan menciptakan kualitas manusia utama (janma 

utama atau insan kamil). didalam tesis ini penulis mencoba memahami bahwa Serat 

Wedhatama sebenarnya dapat dilihat dari dua sisi atau sudut pandang. Pertama, Serat 

Wedhatama adalah sebagai sebuah karya yang berisi ajaran atau konsep tasawuf 

(mistik Islam Jawa), pada tataran ini maka akan berbicara hubungan vertikal (yaitu 

keharmonisan hubungan antara Tuhan dan manusia). Kedua, Serat Wedhatama 

sebagai sebuah karya yang berisi ajaran atau laku manusia dalam menjalani 

kehidupan didunia, pada tataran ini maka akan berbicara hubungan horisontal (yaitu 

keharmonisan hubungan antara diri sendiri, dan antara manusia dengan manusia 

lainnya). Serat Wedhatama sebagai karya yang berbicara mengenai konsep horisontal 

khususnya laku pemeriksaan diri, mengenal diri, dan menguasai diri kurang 

mendapatkan perhatian dari para sarjana. 

Sehingga penelitian ini berusaha menjawab pertanyaan seputar bagaimana 

makna filosofis penguasaan diri (Self Mastery) dalam Serat Wedhatama ? bagaimana 

tahapan laku yang harus dijalani manusia (subjek) hingga sampai pada tahap 

penguasaan diri (Self Mastery) sehingga mampu menjadi manusia utama (janma 

utama) di dunia? dan bagaimana relevansi konsep penguasaan diri (Self Mastery ) 

dalam Serat Wedhatama ketika menghadapi masa krisis ? Dengan berusaha 

menjawab beberapa pertanyaan tersebut diharapkan dapat mengungkap bagaimana 

tawaran wacana yang diberikan oleh serat Wedhatama mengenai laku olah diri 

(latihan diri ) guna membantu manusia mencapai kediriannya masih relevan guna 

menjawab berbagai persoalan zaman sekarang.Penelitian ini menggunakan 

pendekatan filosofis dan dipandu dengan teori Technology of the Self dari Michel 

Foucault. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) “Diri” berarti “Jiwa” dan 

mempunyai tiga arti : badan kasar, badan imateri dan diri spiritual. “Diri” disini 

berarti totalitas dari eksistensi badan kasar, diri psikologis dan diri spiritual. Dan hal 

tersebut terbagi kedalam “diri individu” dan “diri universal”.
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Diri universal adalah diri yang ditinggikan. penguasaan diri (Self Mastery) yang 

dimaksud di dalam tesis ini adalah kemampuan manusia untuk dapat hidup tanpa 

kecemasan, kekhawatiran, dan ketakutan yang dicapai melalui latihan menguasai hawa 

nafsu (empat nafsu – sedulur papat lima pancer) yang bersemayam didalam “diri” (diri 

individu dan diri universal). 

Untuk mengatur hawa nafsu agar manusia dapat menguasai diri (self mastery) 

manusia harus senantiasa melakukan latihan fisik dan spiritual, caranya adalah dengan 

(a) Laku Raga, (b) Laku Cipta, (c) Laku Jiwa, (d) Laku Rasa. Praktik yang harus 

dilakukan manusia pada tahap ini berdasarkan teknologi diri Michel Foucault adalah 

menjalankan laku Askesis, premeditatio mallorum, dan gymnasia. (3) dan yang terakhir 

adalah konsep penguasaan diri (self mastery) dalam menjawab krisis pandemi (Covid 

19) adalah bahwa serat Wedhatama memandang manusia sebagai makhluk 

kosmosentris. Manusia adalah sebagai bagian dari alam semesta dan harus 

menyempurnakan kehidupannya untuk mendapat hidayah dari Tuhan (Wahyuning Gusti 

Allah). Arti penting penguasaan diri terletak pada praktik latihan diri dalam rangka 

pembentukan diri di mana perubahan zaman telah memaksa manusia/subjek untuk 

mengevaluasi subjektivitasnya. Praktik perawatan diri (care of the self) harus dijalani 

oleh manusia dengan sebaik-baiknya guna mencapai penguasaan diri yang baik, karena 

dengan penguasaan diri yang baik individu akan mampu menjadi subjek yang kritis dan 

reflektif. Sosok manusia modern dalam serat Wedhatama adalah sosok yang selalu dapat 

diterima dan berdialog dengan alam dan sekitarnya serta mampu mempresentasikan 

keadaan yang ada dan merenungkan alam semesta. Dalam Serat Wedhatama 

manusia/subjek benar-benar diajarkan bagaimana menghilangkan atau melakukan terapi 

terhadap nafsu dunia. Yang dilakukan adalah dengan berdiam dalam keheningan dalam 

bahasa Wedhatama disebut laku tapa atau dalam bahasa Foucault disebut kontemplasi 

yang bentuknya dapat berupa meditasi , praktik kontemplasi yang dicontohkan Foucault 

diambil dari praktik kaum Stoics yang diberi nama Premeditatio Mallorum. 

 

Kata Kunci : Serat Wedhatama, Penguasaan Diri (Self Mastery), Askesis, 

Kemandirian Manusia, Manusia utama (janma utama). 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22 

Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 
 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 bā‟ B Be ة

 tā‟ T Te د

 śā‟ Ś es (dengan titik di atas) د

 Jīm J Je ج

 Ħā Ħ ha (dengan titik di bawah) ح

 Khā Kh ka dan ha خ

 Dāl D De د

 Zāl Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 rā‟ R Er ر

 Zāi Z Zet ز

 Sin S Es ش

 syin Sy es dan ye ظ
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 şād Ş es (dengan titik di bawah) ص

 đād Đ de (dengan titik di bawah) ض

 ŝā‟ Ŝ te (dengan titik di bawah) ط

 žā‟ Ž zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain „ koma terbalik di atas„ ع

 gain G Ge غ

 fā‟ F Ef ف

 qāf Q Qi ق

 kāf K Ka ك

 lām L El ل

 mīm M Em و

  ٌ  nūn N En 

 Wāwu W We و

  ٌ  hā‟ H Ha 

 Hamzah „ Apostrof ء

 yā‟ Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 

 ي   يخعقد

 عدة

Ditulis 

Ditulis 

Muta‟aqqīn 
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  „Iddah 

 

 

C. Tā’ Marbūţah 

 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 

 ثبه

 جسيج

Ditulis 

Ditulis 

Hibah 

Jizyah 

 
(Ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis 

dengan h. 

 ‟Ditulis Karāmah al-auliyā األونيبء كرايج

 
2. Bila tā‟ marbūţah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan đammah 

ditulis t. 

 Ditulis Zakāh al-fiŝri انفطر زكبت

 
D. Vokal Pendek 

 

 ا´

 ا 

 ا˚

Fathah 

Kaşrah 

Dhammah 

A 

i 

u 
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E. Vokal Panjang 
 

Fathah+Alif 

ثيىوجب  

Fathah+Yā‟ Mati 

 يطعى

Kasrah+Yā‟ Mati 

 كريى

Dhammah+Wāwu Mati 

 فروض

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

A 

 

Jāhiliyyah 

a 

Yas‟ā 

ī 

Karīm 

ū 

furūđ 

 
F. Vokal Rangkap 

 

Fathah+Yā‟Mati بيكُى 

Fathah+Wāwu Mati 

 قول

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

Ai 

bainakum 

au 

qaulu 

 
G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof 

 

 حىٌ  أأ  

 نئ   أعدد

 ضكرحى

Dibaca 

Dibaca 

Dibaca 

a‟antum 

u‟idat 

la‟in syakartum 
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H. Kata Sandang Alif + Lam 

 

1. Bila diikuti Huruf Qamariyah 
 

 
 ٌ  رأقان

 انقيبص

Dibaca 

Dibaca 

al-Qur‟ān 

al- Qiyās 

 

2. Bila ikuti Huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf syamsiyah 

yang mengikutinya, serta mengilangkan huruf l (el)-nya. 

 انطبًء

 انشًض

Dibaca 

Dibaca 

as-Samā‟ 

asy-Syams 

 
I. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat 

 
 ذويبنفروض

 
 انطجُ اىم

Ditulis 

 
Ditulis 

żawī al-furūđ 

 
ahl as-sunnah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Jawa terkenal dengan kebudayaannya yang bernilai tinggi. 

Keadiluhungan budaya Jawa salah satunya terpancar dari karya sastra. Nancy 

K. Florida, seorang antropolog yang berjasa besar memfilmkan dan 

mengatalogkan seluruh isi tiga naskah Jawa Keraton Solo, Mangkunegaran, 

dan Radya Pustaka di tahun 1980-an, dalam sebuah wawancara di harian 

Kompas bertajuk “Merawitkan Naskah, Membaca Sejarah” (2009) 

menyebutkan setidaknya terdapat dua genre  dalam kesusastraan Jawa, yang 

pertama berbentuk puisi -tembang bernama genre “suluk” (macapat), 

sedangkan yang kedua berbentuk prosa atau eksposisi teoritis yang disebut 

“wirid” (ini merupakan istilah penting dalam tasawuf), hal ini dicontohkan 

dalam beberapa karya misalnya, Suluk Sontrang, Suluk Lonthang, Suluk 

burung karya Yasadipura I, Wirid Hidayat Jati karya Ranggawarsita, Serat 

Centhini karya Yasadipura II, serat Kalatida karya prabu Jayabaya, dll.
1
  

Sedikit pembacaan penulis terhadap serat dalam khazanah kesusastraan 

Jawa penulis menemukan bahwa seluruh ajaran pengetahuan dan ilmu Jawa 

sebenarnya berpusar pada pengetahuan ihwal mengenal akan diri sendiri, alias 

laku olah diri, yang sering dibahasakan secara berbeda seperti mawas diri atau 

mulat sarira, hingga pangawikan pribadi. Yang intinya seluruh ajarannya

                                                      
1
 Irfan Afifi, Saya, Jawa dan Islam, (Yogyakarta: Penerbit Tanda Baca, 2019), h. 45.  
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mencontohkan usaha untuk mengenali diri sendiri dalam skema sangkan 

paran, pada akhirnya manusia mampu menguasai dirinya sehingga mampu 

mengutuhkan kedirian kemanusiaannya dan mampu bertemu dengan diri 

sejatinya, hal ini penting supaya manusia mampu menghadapi segala macam 

tantangan zaman.
2
 

Salah satu serat Jawa yang berisi tentang laku (olah diri), untuk 

menguasai akan diri sendiri adalah serat Wedhatama karya K.G.P.A.A 

Mangkunegara IV dari keraton Mangkunegaran Surakarta Hadiningrat. Secara 

gamblang Wedhatama menjelaskan bentuk tahapan atau tingkat-tingkat 

berjenjang menaik yang bertujuan untuk mengolah unsur diri yakni raga, 

cipta, jiwa, dan rasa agar keempat unsur tersebut manunggal dalam diri 

sehingga akan menciptakan kualitas manusia utama di dunia (janma utama 

atau insan kamil). Jenjang tersebut yaitu: (1) sembah raga (disebut sebagai 

permulaan laku atau amagang laku), (2) sembah cipta/kalbu (disebut sebagai 

laku lanjutan/uga ingaran laku), (3) sembah jiwa (yang disebut sebagai 

puncah tertinggi laku/pupunthoning laku), dan (4) sembah rasa (pada titik ini 

tidak ada laku karena tidak ada lagi petunjuk, kecuali hanya berpandu pada 

tekad kuat). Laku diatas berkaitan usaha untuk menundukkan hawa nafsu 

lewat jalan tapa brata, untuk menelusuri batas terdalam kehendak diri, 
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prihatin, mengurangi hawa nafsu, dan juga selalu menciptakan rasa enak di 

hati sesama.
3
 

Yang menarik adalah Serat Wedhatama
4
 merupakan serat yang ditulis 

untuk menggambarkan falsafah moral golongan istana waktu itu, karena arti 

dari kata Wedha sendiri adalah kawruh atau pengetahuan/ilmu/ajaran. 

Sedangkan tama berarti utama, baik, dan luhur. Jadi Wedhatama adalah 

pengetahuan/ilmu/ajaran tentang kejiwaan untuk mendapatkan/memiliki 

budi/watak/jiwa yang baik/luhur bagi setiap insan. Perlu diketahui bahwa isi 

kandungan yang paling menonjol dalam serat Wedhatama adalah pelajaran 

mengenai tuntunan budi luhur dan pedoman tingkah laku yang utama bagi 

masyarakat Jawa pada umumnya, dan khusunya bagi para priyayi serta 

keluarga istana pada waktu itu, yang ditulis dalam bentuk Tembag (lagu). 
5 

Tidak dapat dinafikkan bahwa Wedhatama banyak mengungkap 

konsep moral yang secara keseluruhan berbicara tentang konsep laku 

                                                      
3
  Irfan Afifi, Saya, Jawa dan Islam, h. 55. 

4
  berdasarkan buku hasil TerjemahanYayasan Mangadeg Surakarta Wedhatama sengaja 

ditulis oleh Sri Mangkunegara ditujukan kepada puteranya secara turun temurun agar mereka masing-

masing memiliki watak yang luhur. Namun kemudian ternyata isi mak na ajaran ini bersifat universal, 

artinya dapat bermanfaat bagi siapapun, dan berlaku sepanjang masa. Dari sinilah kemudian muncul 

berbagai penafsiran terhadap serat Wedhatama, namun sepanjang pembacaan penulis sebagian 

penafsiran terhadap serat Jawi yang berpusar pada pengetahuan ihwal mengenal akan diri sendiri, alias 

laku (olah diri) diri selalu di dekati dengan model pendekatan sufistik. Serat Wedhatama ditulis oleh 

K.G.P.A.A Mangkunegara IV dari keraton Mangkunegaran Surakarta Hadiningrat. Serat Wedhatama 

memiliki dua jenis naskah, terdiri atas (1) naskah satu terdiri atas 72 bait dengan empat pupuh, 

meliputi (a) pupuh I: pangkur, terdiri atas 14 bait, (b)pupuh II: sinom, terdiri atas 18 bait, (c) pupuh III: 

pucung, terdiri atas 15 bait, (d) pupuh IV: gambuh, terdiri atas 25 bait, (2) naskah kedua terdiri atas 

100 bait dengan lima pupuh, meliputi (a) pupuh I: pangkur, terdiri atas 14 bait, (b) pupuh II: sinom, 

terdiri dari 18 bait, (c) pupuh III: pucung, terdiri dari 15 bait, (d) pupuh IV: gambuh, terdiri dari 35 

bait, dan (e) pupuh V: kinanthi, terdiri atas 18 bait 
5
 K.G.P.A.A Mangkunegara IV Surakarta, Terjemahan Wedhatama, (Surakarta: Yayasan 

Mangadeg, 1975), h. 1-2.  
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mengenal diri sampai akhirnya tercapai penguasaan diri (Self Mastery). 

Manusia harus mampu melakukan perawatan diri untuk mampu mencapai 

penguasaan diri (self mastery), hal tersebut bertujuan untuk mengembangkan 

kemandirian subjek (manusia) melalui serangkaian latihan mental dan fisik. 

Atas dasar inilah tesis ini ingin memfokuskan pembahasan pada aspek laku 

olah diri dalam rangka mencapai penguasaan diri (Self Mastery) dari 

prespektif Technology Of The Self, karena Serat Jawa sebenarnya dapat diliat 

dari dua sisi atau sudut pandang. Pertama, sebagai sebuah karya sastra yang 

berisi ajaran atau konsep tasawuf (Mistik Islam Jawa), dalam kriteria ini maka 

serat Jawa banyak berbicara pada tataran vertikal – hubungan manusia dengan 

Tuhan. Kedua, sebagai sebuah karya sastra yang berisi ajaran atau laku 

manusia dalam menjalani kehidupan didunia, dalam kriteria ini maka serat 

Jawa banyak berbicara pada tataran horisontal – hubungan manusia dengan 

manusia. Tetapi sedikit pembacaan penulis para sarjana lebih banyak menaruh 

perhatiannya pada konsep yang pertama, dan Serat Wedhatama sebagai serat 

yang berbicara mengenai laku penguasaan diri (Self Maastery) kurang 

mendapatkan perhatian. Penulis memilih Technology Of The Self, sebuah 

konsep yang diperkenalkan oleh Michel Foucault karena dalam aspek 

pendagogis dalam pandangan Foucault praktik merawat diri memberikan 

beberapa fungsi, seperti fungsi kritis, fungsi perjuangan yang membekali 

seseorang dengan keberanian dan senjata untuk berjuang sepanjang hidupnya, 

dan fungsi terapi bagi jiwa dan raga manusia guna penguasaan diri terhadap 
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hawa nafsu yang mampu membelokkan laku subjek dalam mencapai 

kebersatuannya dengan Tuhan (manunggaling kawula gusti).
6
 

J. Darminta S.J dalam disertasinya yang berjudul Mawas Diri (Self 

Examination): A dialogical Encounter of The Self Examination of Ki Ageng 

Suryamentaram in The Prespective of The Javanese Religious Life With The 

Ignation Examination of Conscience dalam pembukannya menegaskan bahwa 

dalam konteks pengalaman religius orang Jawa saat ini adalah bahwa 

seseorang harus menjadi manusia yang merdeka, dengan penguasaan atas diri 

dan kehidupan, untuk tujuan tersebut manusia harus menumbuhkan semangat 

terhadap kehendak Tuhan. Langkah pertama yang harus dilakukan oleh 

manusia untuk mencapai penguasaan diri (Self Matery) adalah dengan 

mengenali diri (Know the Self-Mulat Sarira). Karena mengenali diri (Know 

the Self-Mulat Sarira) merupakan usaha spiritual untuk hidup dalam kehendak 

Tuhan yang dinamis dengan cara membatasi cinta dan nafsu yang berlebihan, 

serta egoisme dan cinta diri yang juga berlebihan.
7
 Dengan mengenali diri 

sendiri berarti mengalami kebenaran hidup sebagai upaya untuk menghayati 

realitas kehidupan yang terdalam. Kebenaran hidup dalam konsep masyarakat 

Jawa disebut “urip luhur”.  

Dengan mempertahankan ide-ide dasar tersebut tesis ini berusaha 

                                                      
6
 Michel Foucault History of Sexuality, Vol. 3: The Care of The Self (R. Hurley, Ed), (New 

York: Random House, 1986).  
7
 J. Darminta, S.J, Mawas Diri: A dialogical encounter of The Self Examination of Ki Ageng 

Soryomentaram in The Prespective of The Javanese Religious Life With The Ignatian Examination of 

Conscience, (Roma: Intitutum Spiritualitatis Facultas Theologiae, 1980), h.  3-4. 
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menganalisis Laku penguasaan diri (Self Mastery) sebagai latihan dasar 

religius dan spiritual hidup yang direkomendasikan masyarakat Jawa. Untuk 

menganalisa pengalaman spiritual hingga mecapai tahap penguasaan diri (Self 

Mastery) penulis akan menggunakan objek material Serat Wedhatama, tetapi 

penulis ingin memberikan nuansa baru dalam penafsiran terhadap Serat 

Wedhatama, sehingga dalam mengungkap laku penguasaan diri (Self Mastery) 

penulis akan menggunakan konsep Technology of The Self Michel Foucault 

melalui pendekatan filosofis. Foucault mendefinisikan teknologi diri sebagai 

teknologi yang memungkinkan individu untuk melakukan dengan cara mereka 

sendiri atau dengan bantuan orang lain sejumlah operasi pada tubuh dan jiwa 

mereka sendiri, pikiran, dan cara hidup untuk mengubah diri mereka untuk 

mencapai keadaan tertentu hingga mencapai kebahagiaan, kemurnian, 

kebijaksanaan, kesempurnaan, atau keabadian. Sehingga saat manusia sudah 

mampu mencapai penguasaan diri (Self Mastery) manusia sudah tidak perlu 

mengkhawatirkan kehidupan atau mempertanyakan kehidupan karena selama 

hidup didunia manusia sudah menjalin hubungan etis antara diri dan dirinya 

sendiri, sehingga jiwa akan terpelihara. Latihan ini diambil oleh Michel 

Foucault melalui latihan mental dan fisik yang direkomendasikan oleh Stoic 

atau Stoicisme  pada masa Romawi Kuno
8
. 

 

                                                      
8
 Michel Foucault & Rabinow, P, Ethics: Subjectivity and Truth, (New York: New York 

Press, 1997).  
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B.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah yang akan 

diangkat di dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana makna filosofis penguasaan diri (Self Mastery) dalam Serat 

Wedhatama ? 

2. Bagaimana tahapan laku yang harus dijalani manusia (subjek) hingga 

sampai pada tahap penguasaan diri (Self Mastery) sehingga mampu 

menjadi manusia utama (janma utama) di dunia ? 

3. Bagaimana relevansi kosep penguasaan diri (Self Mastery ) dalam Serat 

Wedhatama ketika menghadapi masa krisis? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Adapun tujuan dan manfaat yang ingin kami capai dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui makna filosofis penguasaan diri (Self Mastery) 

dalam Serat Wedhatama. 

2. Untuk mengetahui tahapan laku yang harus dijalani manusia 

(subjek) hingga sampai pada tahap penguasaan diri (Self Mastery). 

3. Untuk mengetahui relevansi kosep penguasaan diri (Self Mastery) 

dalam menghadapi masa krisis.  

Adapun manfaat penelitian ini adalah antara lain : 
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1. Sebagai khazanah keilmuan dalam mengetahui makna filosofis 

penguasaan diri (Self Mastery) dalam Serat Wedhatama. 

2. Menambah wawasan dalam khazanah keilmuan pada umumnya 

dan pada keilmuan filsafat pada khususnya karena, salah satunya 

mengetahui aplikasi Technology Of The Self Michel Foucault 

dalam menjelaskan konsep penguasaan diri (self mastery) dalam 

Serat Wedhatama.  

D. Tinjauan Pustaka 

Selama penelitian kepustakaan, penulis telah menemukan beberapa 

sumber relevan yang berfungsi sebagai pelengkap, pembanding, penguat, 

sekaligus memperjelas posisi tesis penulis terhadap penelitian-penelitan lain 

yang mempunyai kesamaan maupun perbedaan isi pembahasan dengan judul 

tesis penulis, yaitu “Laku Penguasaan Diri (Self Mastery) dalam Serat 

Wedhatama.”. 

Hal tersebut dimaksudkan agar khalayak umum lebih mendalami 

secara filosofis mengenai laku penguasaan diri (self mastery) dalam Serat 

Wedhatama, sehingga dapat memberikan sumbangan terhadap pengembangan 

dalam bidang ilmu pengetahuan. Maka dari itu diadakan penelaahan pada 

penelitian yang sudah ada sebelumnya sebagai sumber acuan untuk 

perbandingan dalam penelitian ini, beberapa sumber tersebut adalah sebagai 

berikut. 
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Hasil penelitian disertasi oleh J. Darminta, S.J berjudul Mawas Diri 

(Self Examination): A Dialogical Encounter Of The Self-Examination Of Ki 

Ageng Suryomentaram in The Prespective of the Javanese Religious Life With 

the Ignatian Examination of Conscience. Dalam penelitian ini J. Darminta S.J 

menaruh perhatiannya pada praktek religius dan spiritual Jawa dengan 

menginternalisasikan praktek Self Examination, sebagai alat untuk mencapai 

kebenaran hidup “urip luhur”. Menurutnya Self Examination merupakan 

usaha spiritual untuk hidup dalam kehadiran Tuhan yang dinamis dengan cara 

melawan cinta, nafsu, egoisme dan cinta diri yang berlebihan. J. Darminta S.J 

lebih mengarahkan penelitiannya pada refleksi eksplisit iman Kristen yang 

hidup dalam diri seseorang  dalam konteks pengalaman religius dan spiritual 

Jawa dengan mengikuti praktif spiritual Jawa yang konkret yaitu Mawas Diri-

Self Examination. Metode Self-Examination yang digunakan adalah metode 

dari Ki Ageng Suryomentaram. Guna mendapatkan bayangan/gambaran yang 

tepat mengenai konsep self examination sebagai praktik spiritual masyarakat 

Jawa. Tiga sumber utama yang digunakan oleh J. Darminta S.J adalah (1) 

Serat Dewaruci: Tradisi Mistik, (2) Serat Wedhatama: Tradisi etika agama, 

(3) Pangestu: kebaruan bagian dalam:Gerak hidup. 

J. Darminta S.J mencoba melakukan penafsiran terhadap 3 sumber 

utama tersebut dengan menggunakan metode yang diperkenalkan oleh Ki 

Ageng Suryamentaram. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa Self 

Examination  adalah laku tapa atau laku asketis dan spiritual. Bratakesawa 
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menyebutkan bahwa ada 5 langkah dalam praktek Self Examination: (1) 

Nanding Salira: artinya membandingkan diri kita dengan yang lain, (2) 

Ngukur Salira: artinya mengukur diri kita, (3) Tepa Salira: artinya melihat 

diri kita, (4) Mawas Diri: artinya memeriksa satu diri individu, dan terakhir 

(5) Mulat Sarira : memeriksa satu diri universal. Tingkatan pertama sampai 

keempat merupakan tahapan untuk kehidupan sosial manusia, tetapi yang 

terakhir adalah tahapan untuk membangun kehidupan spiritual kita. Dalam 

penelitian ini Serat Wedhatama dikaji secara rinci mulai dari struktur dari 

Serat Wedhatama, pusat pemikiran dari Serat Wedhatama,  dan laku untuk 

mecapai kesempurnaan hidup, serta kearifan. Wedhatama sangat 

menyarankan bahwa manusia harus melakukan latihan diri dan senantiasa 

melakukan kearifan yang menjadi latihan yang tepat untuk hidup manusia. 

Dan kedua hal tersebut harus dilakukan dalam kegembiraan dan kelembutan, 

karena kedua hal tersebut akan mempersiapkan pelakunya untuk dapat 

menerima rahmat Tuhan secara efektif. 
9
 

Selanjutnya buku dari Irfan Afifi berjudul Saya, Jawa, dan Islam hasil 

penelitian ini mencoba mengungkapkan fakta baru bahwa Islam di Jawa 

bukanlah Islam Sinkretis-Islam yang bercampur dengan konsep Hindu, 

Analisinya diawali oleh hasil penelitian dari para Orientalis seperti Mulder, 

Geerts, Zoetmoelder, Snouck Hurgronje, Pigeaud, G.W.J Drewes, D.A 

                                                      
9
J. Darminta, S.J, Mawas Diri: A dialogical encounter of The Self Examination of Ki Ageng 

Soryomentaram in The Prespective of The Javanese Religious Life With The Ignatian Examination of 

Conscience, (Roma: Intitutum Spiritualitatis Facultas Theologiae, 1980). 
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Rinkes, Pijper, De Graff, dan Zoet Moelder yang mengatakan bahwa label 

Islam di pulau Jawa adalah “Islam Sinkretis”. Namun dari hasil analisisnya 

Irfan Afifi menemukan fakta baru bahwa Islam di Jawa merupakan agama 

pokok masyarakat Jawa, dan bukan merupakan dua hal yang saling 

berlawanan seperti yang sampaikan oleh para orientalis. Temuannya ini 

diperoleh dari buku hasil penelitian oleh Nancy K Florida yang berjudul 

Writing Tradition in Colonial Java: The Question of Islam, Reading Unread 

Traditional Javanese Literature, dan Javanese Literature in Surakarta 

Manuscripts, Volume I, II, dan III. Karya ini memaparkan bagaimana 

melimpahnya enkrispsi Islam, dibandingkan dengan teks-teks Hindu, jadi 

Kasultanan Yogyakarta dan Surakarta yang selama ini dicitrakan Hinduistik 

tidak dapat dibenarkan, ini hanya politik Kolonial yang enggan melihat 

ketunggulan Jawa dan Islam, dan berusaha menyangkalnya. 

Dalam penelitiannya Irfan Afifi juga melakukan penafsiran terhadap 

beberapa karya sastra Jawa yang bercorak Islami, untuk mendukung hasil 

temuannya diatas. Salah satunya adalah penafsiran terhadap Serat 

Wedhatama. Irfan Afifi menggunakan pendekatan sufistik yang sangat kental 

dalam proses penafsiran tersebut. ia menafsirkan Wedhatama untuk 

memperoleh makna mengenai gambaran perjalanan (sangkan paran) manusia 

sejak dalam kandungan hingga manusia mati. Wedhatama merupakan serat 

yang isinya adalah kumpulan tembang yang mengajari manusia untuk 

mengawasi diri dari empat nafsu yang dapat membelokkan diri dalam 
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“perjalanan”, laku, atau suluk (sedulur papat lima pancer). Dalam 

penelitiannya mengenai laku berkaitan dengan olah diri untuk menundukkan 

empat nafsu adalah lewat jalan tapa brata, tafakur, prihatin, mengurangi hawa 

nafsu, dan selalu menciptakan rasa enak dihati sesama. Ini merupakan laku 

atau riyalat rohaniah untuk menundukkan ego diri. Ia juga membuat 

persamaan antara suluk Jawa sama dengan tahapan suluk dalam tasawuf 

berjenjang empat (1) syariat (sembah raga), (2) tarekat (sembah cipta/kalbu), 

(3) hakikat (sembah jiwa), (4) makrifat (sembah rasa). Setiap kriteria tahapan 

laku memiliki kriteria seperti dipahami dalam tradisi tasawuf. 
10

 

Selanjutnya hasil penelitian dari Dr. Simuh dalam bukunya yang 

berjudul Sufisme Jawa: Transformasi Tasawuf Islam ke Mistik Jawa, dalam 

penelitian tersebut Simuh menggunakan empat serat Jawa yakni Serat Wirid 

Hidayat Jati, Serat Saloka Jiwa, Serat Pamoring Kawula Gusti, dan Serat 

Wedhatama. Simuh menggunakan pendekatan Sufistik untuk mengungkap 

ajaran mistik yang ada di dalam keempat serat tersebut. Hasil penelitian 

tersebut menyatakan bahwa Simuh menyejajarkan serat Wedhatama karya 

K.G.P.A.A Mangkunegara IV dengan karya-karya R.Ng Ranggawarsita 

karena menurut Simuh keduanya mempunyai kaitan yang sangat erat. Hasil 

penelitian ini menyatakan bahwa inti terdalam yang mendasari pandangan-

pandangan moral di dalam Serat Wedhatama adalah ajaran mistik, oleh karena 

itu konsep etika didalam dalam Serat Wedhatama tidak dapat dipahami secara 

                                                      
10

  Irfan Afifi, Saya, Jawa dan Islam, (Yogyakarta: Penerbit Tanda Baca, 2019). 
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utuh tanpa memperhatikanpaham mistik yang terkandung didalamnya. Oleh 

sebab itu tidak akan bisa dipahami secara baik tanpa pengenalan terhadap 

pokok-pokok ajaran mistik Islam atau tasawuf pada umumnya. Hal ini 

dikarenakan Wedhatama banyak mengungkapkan istilah-istilah dan konsep 

moral yang bersumber pada ajaran tasawuf, sehingga pengenalan terhadap 

ajaran tasawuf merupakan tangga bagi pemahaman kandungan serat 

Wedhatama.  Hasil penelitian ini lebih banyak memaparkan konsep mistik 

manunggaling kawula Gusti, yang berisi uraian tentang Tuhan yakni 

mengenai Dzat, sifat, asma dan af‟al-Nya. 
11

 

 Selanjutnya adalah hasil penelitian Siswoyo Aris Munandar dan Atika 

Afifah berjudul Ajaran Tasawuf Dalam Serat Wedhatama Karya K.G.P.A.A 

Mangkunegara IV. Penelitian ini menyatakan bahwa Serat Wedhatama berisi 

tentang ajaran-ajaran budi luhur yang ditulis oleh Mangkunegara IV dan 

ditujukan untuk putra keturunannya, yang kemudian karena memiliki makna 

yang universal, akhirnya ajaran dalam serat ini tersebar luas kepada 

masyarakat pada waktu itu. Ajaran-ajaran di dalamnya mengajarkan tentang 

nilai-nilai budi luhur dan ajaran tentang sembah kepada Tuhan. Siswoyo Aris 

Munandar dan Atika Afifah berpendapat bahwa terdapat kesamaan antara 

ajaran yang ada di dalam Serat Wedhatama dengan ajaran tasawuf yaitu 

tentang pembersihan jiwa dan cara-cara untuk menempuh jalan spiritual. 

                                                      
11

  Simuh, Sufisme Jawa: Transformasi Tasawuf Islam ke Mistik Jawa, (Yogyakarta: Yayasan 

Bentang Budaya, 1996). 
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Pokok-pokok ajaran tasawuf dalam Serat Wedhatama antara lain rendah hati 

(tawadhu‟), mencari guru yang baik, tidak cinta dunia secara berlebihan 

(zuhud), mengontrol diri (mujahadah) dan uzlah, pasrah kepada Tuhan 

(tawakal), merasa cukup dengan nikmat (qanaah), dan makrifat.
12

 

Dari beberapa tinjauan pustaka diatas dapat kita lihat bahwa sebagian 

besar menafsirkan Serat Wedhatama dari sudut pandang vertikal (hubungan 

antara manusia dengan Tuhan), didalam tesis ini penulis mencoba memahami 

bahwa Serat Wedhatama sebenarnya dapat dilihat dari dua sisi atau sudut 

pandang. Pertama, Serat Wedhatama adalah sebagai sebuah karya yang berisi 

ajaran atau konsep tasawuf (mistik Islam Jawa), pada tataran ini maka akan 

berbicara hubungan vertikal (yaitu keharmonisan hubungan antara Tuhan dan 

manusia). Kedua, Serat Wedhatama sebagai sebuah karya yang berisi ajaran 

atau laku manusia dalam menjalani kehidupan didunia, pada tataran ini maka 

akan berbicara hubungan horisontal (yaitu keharmonisan hubungan antara diri 

sendiri, dan antara manusia dengan manusia lainnya). Tetapi Serat 

Wedhatama sebagai karya yang berbicara mengenai konsep horisontal 

khususnya laku pemeriksaan diri, mengenal diri, dan menguasai diri kurang 

mendapatkan perhatian. Untuk itu tesis ini mencoba melengkapi hasil 

penelitian yang sudah ada. Sehingga hasil penafsiran terhadap Serat 

Wedhatama menjadi lengkap, baik berbicara konsep vertikal maupun 

                                                      
12

 Siswanto Aris Munandar dan Atika Afifah, Ajaran Tasawuf dalam Serat Wedhatama Karya 

K.G.P.A.A Mangkunegara IV, dalam Jurnal KACA STAI AL FITHRAH, Volume 10, No. 1, 2020.  
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horisontal. 

E. Kerangka Teori 

Dalam penelitian ilmiah kerangka teori dibutuhkan untuk membantu 

mengidentifikasi masalah yang akan diteliti. Di samping itu, kerangka teori 

digunakan untuk memperlihatkan ukuran atau kriteria yang dijadikan dasar 

untuk membuat sesuatu.
13

 Tesis ini menggunakan teori utama Technologi Of 

The Self (Teknologi Diri) dari Michael Foucualt. Michel Foucault dikenal 

sebagai seorang filsuf yang memperkenalkan metode silsilah, arkeologi dan 

kekuasaan yang diterapkan dalam beberapa domain studi ilmiah seperti 

kedokteran, penjara, dan seksualitas. Oleh karena itu, orang mengira bahwa 

fokus utamanya adalah menyelidiki hubungan antara kekuasaan dan sains. 

Faktanya, dalam buku karya Michel Foucault yang berjudul Subject and 

Power, Foucault menjelaskan bahwa 20 tahun usahanya bukanlah 

menganalisis fenomena kekuasaan atau memberikan fondasi untuk tema 

tersebut. Ia berpendapat bahwa penelitiannya berupaya untuk mengeksplorasi 

faktor-faktor pembentukan subjek, yang dimanifestasikan dalam 3 

objektivitas: diberi pengetahuan, praktik membagi dan cara manusia 

mengubah dirinya menjadi subjek. Oleh karena itu, tema umum penelitian 

Foucault adalah subject bukan power.
14

 Salah satu tujuan Michel Foucault 
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dalam penelitiannya mengenai subject adalah untuk mendemonstrasikan 

teknologi yang dikembangkan oleh subjek untuk membangun pembentukan 

diri yang dikenal sebagai teknologi diri. Sempat menjalani masa suram karena 

masalah kejiwaannya Michel Foucault dapat melewatinya melalui bantuan 

terapi mental untuk memulihkan kejiwaannya. Pada masa menjalani 

perawatan inilah yang membuat Michel Foucault kemudian tertarik untuk 

meneliti subjek dan psikologi.  

Dalam buku berjudul Foucaults Askesis: An Introduction to The 

Philosophical Life karya Edward F. McGushin memperkuat hasil temuan 

tersebut, dalam temuannya praktik “Merawat Diri-Care of The Self” 

dikerjakan oleh Foucault difase terakhir dalam hidupnya dan dirinya sendiri 

tidak sedang bertindak sebagai seorang filsuf, dan inilah objek penelitian 

Foucault yang paling menarik. Edward F McGushin mengklaim bahwa efek 

nyata dari penelitian dan pengajaran yang dikerjakan oleh Foucault pada fase 

ini adalah ia tidak hanya mengembangkan teori untuk mengumpulkan dan 

menyebarkan pengetahuan tentang filsafat tetapi justru sebaliknya mampu 

menjadikan aktifitas filosofis adalah latihan dan pengalaman bagi manusia. 

Tujuan dari latihan ini adalah untuk mengubah diri subjek sendiri, 

membiarkan dirinya diubah oleh aktivitas berpikir, dan menawarkan 

pengalaman transformasi diri kepada mereka yang akan berhubungan dengan 

proyek ini. penelitian ini fokus pada konsep askesis Foucault, yang 

menjelaskan fokus pada pembahasan mengenai praktik membebaskan diri, 
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menjaga diri, dan membina hubungan diri dengan diri sendiri. Dalam 

penelitian tersebut Foucault menjelaskan bahwa perlawanan yang paling berat 

adalah perlawanan terhadap diri sendiri, sehingga dibutuhkan etika diri yang 

benar dalam melakukan hal tersebut. manusia harus mampu kembali ke diri 

sendiri, harus mampu membebaskan diri, jadi diri sendiri, dan menjadi 

otentik. Sehingga mampu memiliki jiwa spiritual yang otentik. Spiritual 

merupakan jalan utama dalam relasi antara subjek dan kebenaran.
15

 

Ada beberapa penelitian yang meneliti teknologi diri Foucault. Burkitt 

berpendapat bahwa teknologi diri beroperasi dalam bentuk habitus dan 

kapasitas. Untuk mendukung tesis ini, ia mengeksplorasi pengertian teknologi 

dan diri dalam makna aslinya dengan mengacu pada pendapat Aristoteles. 

Lebih lanjut ia mengemukakan bahwa ada sisi gelap dari habitus dan 

kapasitas, yaitu “cara mereka berperan dalam relasi kekuasaan dan dominasi 

untuk mendukung sistem sosial saat ini”. Ia menyimpulkan bahwa teknologi 

diri adalah salah satu bentuk produksi dan dominasi.
16

 Di tempat lain, 

Mitcheson memaparkan bagaimana konsep teknologi diri memiliki kontribusi 

yang berharga untuk menganalisis hubungan subjek dan relasi kuasa di era 

kontemporer. Dia berpendapat bahwa teknologi diri adalah bentuk perlawanan 

yang beroperasi antara kontrol dan kreativitas. Hal ini memungkinkan subjek 
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 Edward F. McGushin, Foucault‟s Askesis: An Introsuction to The Philosophical Life, 

(Northwestern: Northwestern University Press, 2007).  
16

 Burkit,  Technologies of The Self: Habitus and Capacities, dalam Jurnal Journal for the 

Theory of Social Behaviour, Volume 32, No. 2, h. 219-237. 
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untuk berinteraksi secara kritis dengan hubungan kekuasaan dan terus 

mempromosikan self-fromation.
17

 

Kedua studi ini menunjukkan dua kutub yang berbeda dalam 

memahami teknologi diri Foucualt. Yang pertama memandang secara skeptis 

konsep foucualt tentang teknologi diri, sementara yang kedua berpendapat 

bahwa teknologi foucualt tentang diri telah mengajukan konsep alternatif 

untuk melihat subjek. Dalam studi ini, posisi peneliti lebih dekat dengan 

Mitcheson dibandingkan dengan Burkitt. Foucault mendefinisikan teknologi 

diri sebagai "teknologi yang memungkinkan individu untuk melakukan 

dengan cara mereka sendiri atau dengan bantuan orang lain sejumlah operasi 

pada tubuh dan jiwa mereka sendiri, pikiran, perilaku, dan cara hidup, untuk 

mengubah diri mereka sendiri untuk mencapai keadaan tertentu kebahagiaan, 

kemurnian, kebijaksanaan, kesempurnaan, atau keabadian.
18

 Selain itu, dia 

berpendapat bahwa subjektivitas kontemporer kita telah dibentuk oleh 

teknologi diri yang dikembangkan oleh orang Kristen awal. Dia menegaskan 

bahwa teknologi semacam itu telah menaklukkan subjek dan mengurangi 

status utama subjek sebagai penguasa diri dan tindakan mereka. Sebaliknya, 

Foucualt mencoba mengeksplorasi praktik teknologi mandiri dalam  tradisi 

Yunani kuno dan tradisi Helenistik yang dapat dilihat sebagai wacana 
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 K. Mitcheson, Foucault Stoicism and self-mastery, M. Dennis & S. Wekhoven (Eds), in 

Ethics and self cultivation: Historical and Contemporary Prespective, (Routledge, 2018). 
18

 Michel Foucault dan Paul Rabinow, Ethics: Subjectivity and Truth, (New York: New York 

Press, 1997), h. 225. 
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tandingan bagi teknologi Kristen dan Modern.
19

 

Menurut Foucualt, sebelum melanjutkan untuk menyelidiki praktik 

pembentukan diri yang dikembangkan di era Yunani dan Helenistik, penting 

untuk memahami posisi sebenarnya dari status konseptual antara 

epimeleisthai sautou "perawatan diri" dan gnothi seauton "kenali dirimu". Dia 

berpendapat bahwa ada pembalikan hierarkis antara dua konsep dalam agama 

Kristen dan masyarakat modern yang mengaburkan praktik dan status yang 

sebenarnya. Ia melihat bahwa di era kontemporer, pepatah “know your self” 

telah mengaburkan konsep “care of yourself” yang sebenarnya. Oleh karena 

itu, Foucualt melihat urgensi untuk menggantikan status hierarki kedua 

konsep tersebut. Bagi agama Kristen, mengenal diri sendiri  berarti 

penyangkalan diri. Padahal di dunia modern, pengetahuan tentang diri sendiri 

membentuk prinsip-prinsip dasar. Foucualt berpendapat bahwa dalam 

pemikiran Yunani dan Helenistik kuno, pengetahuan tentang diri adalah hasil 

dari pemeliharaan diri.
20

 Oleh karena itu, Foucualt menegaskan bahwa 

perawatan diri adalah fondasi keharusan untuk mengenal diri sendiri. 

Selama periode Yunani, perhatian terhadap diri bukanlah konsep 

abstrak tetapi praktik filosofis dalam hidup atau teknik hidup, tekhne tou biou. 

Teknologi diri mengajarkan bagaimana subjek hidup di dunia dengan semua 

kejadian di sekitarnya. Lebih jauh, seseorang tidak menjaga diri untuk hidup 
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 Timothy O‟Leary, Faocault and The Art Ethics, (Continuum, 2002).  
20

  Michel Foucault dan Paul Rabinow, Ethics: Subjectivity and Truth, h. 226. 
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lebih baik atau lebih rasional. Seseorang harus hidup dengan cara ini untuk 

merajut hubungan terbaik dengan dirinya sendiri. Di sini, Foucault mencoba 

menjalin hubungan etis antara diri dan dirinya sendiri. Dia berpendapat bahwa 

ide seperti itu harus dilakukan karena memberikan layanan kepada jiwa. 

Memelihara jiwa merupakan latihan penting untuk mencapai pembinaan diri, 

yang di sisi lain tidak mengabaikan pentingnya jasmani. Selain itu, perlu 

ditekankan bahwa pemeliharaan diri bukanlah pemeliharaan diri sebagai 

substansi tetapi pemeliharaan aktivitas. 

Tujuan dari perawatan diri adalah untuk mengembangkan kemandirian 

subjek melalui serangkaian latihan mental dan fisik. Selain itu, Foucault 

mengklaim hal itu Dalam aspek pedagogis, praktik merawat diri memberikan 

beberapa fungsi, seperti fungsi kritis, fungsi perjuangan yang membekali 

seseorang dengan keberanian dan senjata untuk berjuang sepanjang hidupnya, 

dan fungsi terapeutik bagi jiwa dan raga manusia. Selanjutnya, dari beberapa 

bentuk self-technology yang dipraktekkan oleh para filsuf Yunani, penting 

untuk melihat uraian Foucualt tentang beberapa praktek self-training yang 

dikembangkan oleh Stoic guna mencapai penguasaan diri (Self – Mastery). 

Pierre Hadot berpendapat bahwa filsafat muncul sebagai terapi nafsu. 

Perkembangan dari hasrat dan nafsu dianggap sebagai perkembangan suatu 

penyakit sehingga perlu adanya cara atau metode yang dipraktikkan manusia 

untuk mengurangi nafsu tersebut, karena perkembangan dari nafsu dianggap 

sebagai perkembangan suatu penyakit. Michel Foucault menyebutnya sebagai 
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tekhne tou biou atau seni hidup yang membantu subjek menangani 

penderitaan hidup dan mampu mencapai kesehatan spiritual. Praktik untuk 

mencapai penguasaan diri (Self Mastery) yang dimaksud didalam tesis ini 

adalah kemampuan subjek untuk mampu memaksimalkan fungsi tubuh, jiwa, 

pikiran, perilaku, dan cara hidup untuk dapat mencapai kebahagiaan, 

kemurnian, kebijaksanaan, dan keabadian agar manusia mampu hidup tanpa 

kecemasan, kekhawatiran dan ketakutan.
21

 Disini, peneliti mencoba 

menjelaskan pentingnya teknologi diri (self-technology) untuk membentuk 

penguasaan diri (self-mastery). Dalam melakukannya, peneliti mencoba 

memfokuskan dan membatasi kajian pada prinsip Stoic yang diambil oleh 

Foucualt sebagai contoh teknologi diri yang menekankan pada penguasaan 

diri subjek (Self Mastery). 

Filsafat Stoa dibangun diatas distingsi pokok antara “apa yang 

tergantung padaku” (jiwa atau rasio) dan “apa yang tidak tergantung padaku” 

(tubuh, lahir, dan mati). Dalam filsafat Stoa untuk mencapai penguasaan diri 

(Self Mastery) manusia harus mampu mengendalikan passion atau pathos atau 

nafsu atau emosi negatif (hasrat eksesif). Stoa mengajarkan untuk mencermati 

empat jenis emosi negatif yang mampu menjauhkan diri dari kebahagiaan 

(ketenangan batin) yaitu : iri hati, takut, rasa sesal atau pahit, dan kesenangan 
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(kenikmatan).
22

 Kebahagiaan khas Stoa diupayakan lewat latihan sehari – 

sehari.  

Praktik-praktik ini termasuk pemeriksaan hati nurani Seneca, aktivitas 

menulis Marcus Aurelius dan akesis Stoic. Askesis (exercise) atau tapa brata 

atau meditasi atau dalam bahasa Stoic disebut Premeditatio Mallorum untuk 

mengurangi nafsu duniawi tujuannya adalah untuk membebaskan jiwa dari 

“penyakit jiwa”. Stoicisme mendefinisikan askesis sebagai pertimbangan 

progresif diri atau penguasaan diri yang dicapai melalui perolehan dan 

asimilasi kebenaran. Praktik askesis dimaknai sebagai latihan untuk 

mempersiapkan diskusi melalui dialog dengan pemikiran untuk 

mengantisipasi situasi nyata (gymnasia). Selain itu seorang Stoic juga akan 

menciptakan jarak emosi (detachment) yang sehat terhadap hal – hal 

disekitarnya.  

Dalam Care of the Self, Foucault menyelidiki pemeriksaan Seneca 

terhadap teknik hati nurani yang mengevaluasi aktivitas sehari-harinya. 

Seneca memaparkan bagaimana Sextius menerapkan praktik evaluasi diri di 

penghujung hari. Ketika malam tiba, Sextius akan bertanya pada dirinya 

sendiri beberapa pertanyaan evaluatif: "Kebiasaan buruk apa yang telah Anda 

sembuhkan hari ini? Kesalahan apa yang telah Anda tolak? Dalam hal apa 

Anda lebih baik?. Selain itu, Seneca juga melakukan praktik serupa pada 
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malam hari di mana dia melakukannya penyaringan untuk semua aktivitasnya 

dalam sehari.
23

 Lebih lanjut, Foucualt menyebut praktik Seneca sebagai 

tindakan mengambil investasi di mana aturannya tidak menilai apa yang 

terjadi di masa lalu, melainkan cara melakukan sesuatu dengan benar. Seneca 

ingin membuat penyesuaian antara apa yang ingin dia lakukan dan apa yang 

telah dia lakukan. Menurut Foucualt, praktik adalah tinjauan administratif 

yang mengevaluasi aktivitas individu untuk mengaktifkan kembali aturan 

perilaku dan memastikan implementasi yang benar di masa depan. Dalam 

konteks ini, kesalahan tidak ditafsirkan sebagai kejahatan atau aib tetapi 

sebagai niat baik yang tidak dilakukan kembali. 
24

 

Selain itu, Foucault menghadirkan bentuk lain dari aktivitas peduli diri 

dalam kegiatan menulis yang dipraktikkan oleh Marcus Aurelius. Dalam 

suratnya yang ditulis untuk tutornya, Fronto, dia menyebutkan aktivitas yang 

dia lakukan dalam sehari. dia menulis tentang hal-hal kecil pada harinya dari 

menginformasikan bagaimana dia tidur tadi malam sampai dia makan siang. 

Foucualt menyebut praktik seperti itu sebagai "akun diri melalui akun hari 

ini". Lebih lanjut Foucualt menjelaskan bahwa praktek menulis Marcus 

aurelius pada aktivitas sehari-hari sangat dekat dengan pemeriksaan hati 

nurani seperti yang dilakukan oleh Seneca. Di mana keduanya memiliki 

kesamaan objektivitas perawatan diri melalui praktek evaluasi diri tentang apa 
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yang telah mereka lakukan. Foucualt menekankan bahwa tujuan dari praktek 

Stoic adalah pemeriksaan diri untuk melatih subjek yang melakukan dan 

mengevaluasi tindakannya. Dengan demikian diharapkan subjek 

mempraktekkan pembentukan diri secara dini yang tujuan akhirnya adalah 

penguasaan diri (Self Mastery).
25

 

Foucualt menjelaskan bahwa praktik pemeriksaan diri Stoa 

menekankan pada penguasaan diri (Self Mastery). Sehingga dalam melakukan 

pemeriksaan diri orang- orang Stoa sangat mementingkan keselarasan antara 

pikiran dan tindakan.
26

. Dalam Stoicisme prinsip ketaatan bisa dipahami 

dalam kaitannya dengan hubungan antara siswa dan guru. Di Stoic, baik 

Seneca maupun Aurelius, hubungan antara murid dengan master bersifat 

profesional. Melalui nasehat yang baik, guru mengajar siswa bagaimana hidup 

dengan baik dan mencapai otonomi  diri. Kemudian, ketika sang murid telah 

menguasai dirinya sendiri, dia dapat meninggalkan gurunya. 

Sebaliknya, dalam tradisi Kristen, hubungan antara siswa dan guru 

merupakan kepatuhan total yang mengabaikan kemandirian murid. Pada titik 

ini, praktik pengakuan pada diri digantikan oleh pengakuan kepada guru. Bagi 

Foucualt, praktik ini adalah pengorbanan diri dan menjerat keinginan subjek 
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sendiri.
27

 Selain itu, pola ketaatan ini sebenarnya memberikan porsi yang 

besar bagi orang lain untuk menafsirkan pikiran, sifat dan subjektivitas kita. 

Dengan kata lain, orang lain mendikte bagaimana proses pembentukan diri. 

Foucualt berpendapat praktik pengakuan kepada orang lain semacam itu 

berlanjut dalam bentuk pengakuan sekuler di mana diri dibentuk melalui 

penaklukan, seperti yang terjadi dalam sains dan kedokteran modern.
28

 

Lebih lanjut, Foucualt mengidentifikasi bahwa terdapat perbedaan 

yang signifikan antara teknologi diri yang dikembangkan oleh agama Kristen 

dan budaya Barat. Jika dalam agama Kristen, tujuan pemeriksaan diri berarti 

pengorbanan diri, proyek-proyek Modern mencoba menggantikan konsep ini 

dengan mengembangkan teknologi diri yang mengkaji kemunculan subjek 

melalui kerangka positivistik. Tujuan pembentukan diri semacam itu adalah 

"untuk menjadi dasar subjektivitas sebagai akar dari diri yang positif". 

Foucualt menyebut proyek pembentukan diri sebagai "antropologisme 

permanen pemikiran Barat", suatu bentuk lembaga peradilan yang tersebar di 

berbagai bidang seperti teori kedokteran, psikiatri, politik dan filosofis.
29

 

Dengan demikian, Foucault berpendapat bahwa baik teknologi Kristen 

maupun modern tidak memberikan alternatif dari pembentukan diri 

subjektivitas karena mereka menghasilkan bentuk subjek yang ditundukkan. 
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Oleh karena itu, tugas kita adalah menciptakan bentuk alternatif teknologi diri 

untuk memperkuat subjektivitas kontemporer kita. 

Pertanyaan yang muncul adalah apakah Foucault mencoba 

mengusulkan jenis budidaya diri Hellenistik Yunani kuno sebagai bentuk 

alternatif dari subjektivitas kontemporer kita?. Namun, dia tidak datang 

dengan jawaban eksplisit; dia berkata, "Saya tidak pernah berpikir itu 

sepenuhnya jelas atau diselesaikan dalam pemikiran Helenistik dan Romawi 

apakah diri adalah sesuatu yang Anda kembalikan karena itu diberikan 

sebelumnya atau tujuan yang harus Anda tetapkan untuk diri Anda sendiri."
30

 

Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa bagi Foucualt, praktik kuno bukanlah 

model ideal tetapi model teknologi diri yang patut dicontoh.
31

 Dalam konteks 

ini, konsep self-technology di era Helenistik, termasuk kaum Stoa, setidaknya 

memberikan wawasan yang berharga bahwa “diri harus diciptakan”.
32

 Yang 

setara dengan instruksi Foucualt tentang pembentukan diri. “Anda harus 

mengatur diri Anda sendiri”. 

Teknologi diri yang dimaksud Foucualt adalah teknologi yang 

memberikan ruang bagi subjek untuk mengembangkan kemandiriannya. Dan 

setidaknya, dia melihat beberapa prinsip kultivasi diri ini telah dirumuskan 

oleh Stoic. Mitchenson, mengutip O'Leary, berpendapat bahwa nilai-nilai 
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tradisi filosofis Helenistik adalah praktik kritis dan reflektif yang dapat 

digunakan untuk tujuan mempertanyakan mode subjektivitas kita saat ini. 

Oleh karena itu, gagasan tentang subjek sebagai master, praktik kritis dan 

kreatif mereka sendiri adalah pengajaran yang tak ternilai yang dipelajari dari 

teknologi diri Stoic.
33

 Dengan kata lain, praktik-praktik ini memberi ruang 

bagi diri sendiri untuk mengevaluasi diri, merespons perkembangan otonomi, 

dan menghindari ketundukan. 

Teori ini digunakan untuk membaca bagaimana laku penguasaan diri 

(self mastery) yang terdapat didalam Serat Wedhatama dapat dikaji secara 

filosofis.  

F. Metodologi Penelitian 

Dalam penulisan ini, nantinya akan digunakan beberapa metode 

sebagai berikut : 

1. Jenis penelitian  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif yang bersifat 

kepustakaan (library research) murni. Keseluruhan data dan bahan yang 

digunakan merupakan data atau bahan pustaka yang terdiri dari buku-

buku, jurnal, artikel atau tulisan-tulisan yang berhubungan atau membahas 

tentang laku penguasaan diri (Self Mastery) dalam Serat Wedhatama 

ditinjau dari Technology of The Self Michel Foucault. Pendekatan yang 

                                                      
33

 K. Micheson, Foucault, Stoicism, and Self-Mastery, in M. Deniis & S. Werkhoven (Eds), in 

Ethics and Self Cultivation: Historical and Contemporary Prespective, (Routledge: 2018).  
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digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan filosofis. Pendekatan 

fiolsofis adalah proses yang cermat, metodis, mendalam, evaluatif, dan 

kritis. 

Pendekatan filosofis dipilih karena dalam kaitannya dengan studi 

agama pendekatan filosofis akan memfokuskan pada problem koherensi 

dan konsistensi yang terdapat dalam konsep “Tuhan” dan dasar-dasar yang 

mendukung keyakinan keagamaan dan justifikasi terhadap pernyataan –

pernyataan keagamaan yang mengemukakan segala hal tentang makna, 

orang (persons), dunia, dan Tuhan. pendekatan ini dipilih dalam konteks 

penelitian ini untuk mendsikripsikan dan memahami praktik-praktik yang 

dilakukan oleh subjek
34

 dalam kaitannya dengan laku penguasaan diri (self 

mastery) melalui konsep Technology of The Self digunakan untuk 

membaca bagaimana tahapan-tahapan dan laku tersebut dijelaskan di 

dalam Serat Wedhatama.  

2. Sumber Data dan Pengumpulan Data 

Dalam proses penelitian data-data yang akan dikumpulkan dapat 

diambil dari berbagai sumber penelitian baik yang sudah terpublikasikan 

maupun yang belum terpublikasikan, baik berupa buku, majalah, koran, 

jurnal maupun karya ilmiah yang lain, dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan dua sumber data, yaitu data primer dan data sekunder. 

                                                      
34

 Peter Cornoli (Ed),  Approaches to the Study of Religion, ter. Aneka Pendekatan Studi 

Agama,  terj. Imam Khoiri, (Yogyakarta: LkiS, 2002), h. 159. 
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a. Data Primer 

Sumber data primer merupakan sumber proporsional yang 

digunakan dalam penelitian ini. penelitian ini menggunakan buku 

inti Serat Wedhatama karya Mangkunegara IV baik yang cetakan 

asli maupun terjemahan dalam bahasa Indonesia maupun bahasa 

Inggris. Serta buku-buku dan jurnal karya Michel Foucault untuk 

membantu menjelaskan teori yang digunakan dalam penelitian ini, 

antara lain: Subject and truth, hermeneutuc of the self, dan 

Technology of The Self.  Buku-buku dan jurnal tersebut antara lain 

The subject and power (1982), History Of Sexuality (1986), About 

The Beginning of The Hermeneutics of the Self: Two Lectures at 

Dartmouth (1993), Ethics: Subjectivity and Truth (1997), The 

Hermeneutucs of The Subject: Lectures at the College de France 

(2005), Technology of The Self (1988), dan lain-lain.  

b. Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah informasi pendukung dari 

sumber data primer sehingga informasi tersebut tidak bertanggung 

jawab penuh terhadap substansi penelitian. Peneliti menjadikan 

tulisan-tulisan yang mengkaji serat Wedhatama serta buku-buku, 

jurnal-jurnal dan lain-lain yang berkaitan dengan kajian tersebut. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data merupakan langkah yang sangat penting 
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dalam melakukan penelitian. Tanpa upaya pengumpulan data berarti 

penelitian tidak dapat dilakuakan.
35

 Langkah awal yang dilakukan penulis 

dalam penelitian ini adalah mengklasifikasikan data-data yang 

berhubungan dengan masalah penelitian yaitu buku-buku yang membahas 

tentang laku penguasaan diri (self mastery) kemudian menggambarkannya 

sesuai fakta apa adanya, dan menganalisis bagaimana laku penguasaan diri 

(Self Mastery) ketika dibaca menggunakan konsep technology of the self  

Michel Foucault. 

4. Metode Analisis Data 

Untuk menganalisis data temuan baru dari penelitian maka diperlukan 

analisis data. Dalam penelitian ini penulis menggunakan analisa data 

deskriptif analitik, yakni menuturkan, menggambarkan dan 

mengklasifikasikan secara objektif data yang dikaji sekaligus 

menginterpretasikan dan menganalisa data
36

. Peratama, Metode 

intepretasi yaitu metode yang digunakan untuk menemukan, menuturkan 

serta mengungkapkan makna yang terkandung di dalam objek yang 

diteliti. Kedua, Metode analisis yaitu jalan yang dipakai untuk 

mendapatkan ilmu pengetahuan ilmiah dengan mengadakan perincian 

terhadap obyek yang diteliti, atau cara penanganan terhadap suatu obyek 

ilmiah tertentu dengan jalan memilah-milah anatara pengertian yang satu 

                                                      
35

 Mahi M. Hikmat, Metode Penelitian: Dalam Prespektif Ilmu Komunikasi dan Sastra, 

(Yogyakarta: Garaha Ilmu, 2011), h. 71.  
36

 Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, (Bandung: Alfabet, 2016), h. 11.  
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dengan pengertian-pengertian lain, guna memperoleh kejelasan mengenai 

halnya.
37

 Dalam hal ini peneliti mencoba menganalisis laku penguasaan 

diri (self mastery) yang terkandung dalam Serat Wedhatama dilihat dari 

teori Technology of The Self Michel Foucault.  

5. Validitas Data 

Dalam konteks menguji keabsahan data peneliti menggunakan kriteria 

yang terkandung dalam jenis metode penelitian kualitatif yang meliputi 

berbagai macam aspek: Pertama, validitas internal yakni mengungkap 

nilai kebenaran yang terkandung dalam pemikiran dari tokoh yang sedang 

dikaji. Kedua, validitas eksternal, yakni melakukan penerapan ide 

pemikiran dengan mengeneralisasi sehingga dapat ditemukan apakah 

pemikiran tokoh yang sedang dikaji memiliki kesesuaian dengan bentuk 

pemikiran yang lain. Ketiga reliabilitas, yakni mengungkap konsistensi 

dalam keseluruhan penelitian ini. Keempat, obyektivitas, yakni peneliti 

bersifat netral terhadap semua ide pemikiran yang sedang dikaji.
38

 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematikan pembahasan dalam penelitian ini akan disajikan dalam 

lima bab utama, sehingga dapat memudahkan pemahaman dalam penelitian 

agar lebih terarah dan sistematis, lima bab tersebut antara lain : 

                                                      
37

 Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002), cet. 3, 

h. 59.  
38

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2012). h. 367. 
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Bab Pertama, merupakan bagian pendahuluan yang berisi langkah-

langkah dalam penelitian yang mencakup diantaranya; latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, kajian teori, 

metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab Kedua, mendeskripsikan atau menjelaskan mengenai biografi 

penulis Serat Wedhatama yaitu KGPAMangkunegara IV 

Bab Ketiga, mendeskripsikan isi kandungan dari Serat Wedhatama 

yang secara spesifik menyebutkan pupuh yang berkaitan dengan laku 

penguasaan diri (self mastery) yang harus dilakukan oleh subjek.  

Bab Keempat merupakan analisis komprehensif tentang laku 

penguasaan diri (self mastery) dalam Serat Wedhatama. Pada bab ini peneliti 

akan menganalisis laku subject dalam penguasaan diri (self mastery) dalam 

Serat Wedhatama menggunakan konsep Technology of the Self  Michel 

Foucalt.  

Bab Kelima, merupakan penutup yang berisi tentang kesimpulam-

kesimpulan yang merupakan jawaban dari rumusan masalah dan hasil akhir 

penelitian ini, sekaligus saran-saran yang dirasa penting untuk penelitian lebih 

lanjut terkait tema yang sama. 
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BAB V 
 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

 “Diri” berarti “Jiwa” dan mempunyai tiga arti : badan kasar, badan 

imateri dan diri spiritual. “Diri” disini berarti totalitas dari eksistensi badan kasar, 

diri psikologis dan diri spiritual. Dan hal tersebut terbagi kedalam “diri individu” 

dan “diri universal”. Diri universal adalah diri yang ditinggikan. Diri adalah 

bentuk eksistensi manusia sebagai makhluk hidup secara total, yang membuatnya 

menjadi makhluk yang unik baik secara individu maupun secara pribadi. diri 

universal adalah sejauh dia harus hidup sesuai dengan kehendak Tuhan. Menurut 

Foucault diri yang ditinggikan adalah manusia dan hubungannya dengan Tuhan 

dan dalam hubungan tersebut manusia harus menyadari adanya kehendak Tuhan.  

 Poin utama dari penguasaan diri (self mastery) adalah menyesuaikan 

sikap manusia sesuai dengan arahan ilahi, karena apabila mampu menyesuaikan 

diri dengan kehendak ilahi maka manusia akan semakin dekat dengan kehidupan 

sejati “urip sejati”.  Manusia tidak mungkin dapat menguasai diri universalnya 

secara langsung, karena diri universal tidak dapat dibayangkan, latihan terhadap 

diri universal harus dilakukan dengan melatih apa yang bisa dibayangkan secara 

langsung, yaitu hukum internal dan eksternal kehidupan manusia dan pengalaman 

mengekspresikan kehendak Tuhan. Untuk itu penguasaan diri (Self Mastery) yang 

dimaksud di dalam tesis ini adalah kemampuan manusia untuk dapat hidup tanpa 
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kecemasan, kekhawatiran, dan ketakutan yang dicapai melalui latihan menguasai 

hawa nafsu (empat nafsu – sedulur papat lima pancer) yang bersemayam didalam 

“diri” (diri individu dan diri universal). Dalam menjalani perjalanan sangkan-

parannya dalam rangka penguasaan diri (self mastery) manusia harus senantiasa 

memperhatikan empat unsur  nafsu dalam dirinya dengan sungguh – sungguh atau 

sering disimbolisasikan dengan sedulur papat lima pancer (lawamah/hitam, 

supiyah/kuning, amarah/merah, mutmainah/putih). Untuk itu terdapat konsep 

penting dalam idiom Jawa untuk menggambarkan perjalanan penundukan nafsu 

empat sesuai tahapannya, antara lain (1) nanding salira (membandingkan 

kelebihannya dengan kelebihan yang dimiliki orang lain) saat remaja, (2) ngukur 

salira (mengukur batas capaian kelebihan serta kekurangannya dengan yang lain) 

saat muda – menjelang dewasa, (3)tepa salira (bisa menakar atau menerapkan 

ukuran orang lain pada diri kita sendiri atau dapat dikatakan bisa kebenaran atau 

perasaan orang lain (kedewasaan), tidak egois dan tidak kekanak – kanakan. 

Orang yang telah dewasa dikatakan telah mampu mengatasi dan menundukkan 

pamrih diri dan nafsu egotismenya. Dengan pencapaian penundukan “diri rendah” 

tersebut akan mengantarkan seseorang untuk mampu mengenali dirinya pada 

tahap keempat yaitu (4)mulat salira (mawas diri).  

Dalam perjalanan penundukan nafsu tersebut manusia harus senantiasa 

menjalani laku diri atau latihan diri (1) Laku raga, (2)Laku cipta, (3) Laku jiwa, 

(4) Laku rasa. Laku ini bertujuan untuk mengolah unsur diri yang berjumlah 
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empat yaitu raga, cipta, jiwa dan rasa yang lekat didekati oleh nafsu, perlu 

adanya latihan diri untuk mengolah empat unsur diri tersebut. Keempat unsur 

tersebut manunggal dalam diri guna menciptakan kualitas manusia utama (janma 

utama). Dalam tujuan tersebut Michel Foucault memaksimalkan konsep teknologi 

diri Stoic, di mana hal – hal yang harus dilakukan oleh subjek adalah (1) 

pemeriksaan diri dan hati nurani, (2) review tentang apa yang telah dilakukan dan 

apa yang seharusnya dilakukan, (3) aktivitas menulis yang menekankan pada apa 

yang dilakukan individu bukan pada apa yang hanya dia pikirkan, (4) 

menghormati “guru”, (5) mendengarkan dan mencontoh apa yang diajarakan 

“guru” dan  (6) askesis-tapa brata (kontemplasi lewat meditasi) untuk 

mengurangi nafsu dunia yang disebut Premeditatio mallorum. Stoicisme 

mendefinisikan askesis sebagai pertimbangan progresif diri atau penguasaan diri 

yang dicapai melalui perolehan dan asimilasi kebenaran. Dalam teknik Stoic 

askesis berkaitan dengan praktik mengingat dan memeriksa tentang apa yang 

harus dilakukan dan apa yang telah dilakukan. Menurut Foucault dari beberapa 

praktik olah diri yang ia sampaikan pilar penting askesis adalah meditasi yang 

dimaknai sebagai latihan untuk mempersiapkan diskusi melalui dialog dengan 

pemikiran untuk mengantisipasi situasi nyata. 

Praktis Askesis yang terakhir adalah (7) Gymnasia (melatih diri sendiri-

“to train oneself”), sebenarnya gymnasia adalah bentuk latihan diri yang 

berlawanan dengan premeditatio mallorum, berlawanan bukan berarti saling 
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menegasikan. Tetapi dalam konteks ini justru saling melengkapi, jika 

premeditatio mallorum adalah pengalaman imajiner yang melatih pikiran, maka 

gymnasia adalah bentuk latihan diri dalam situasi nyata. Michel Foucault 

menjelaskan bahwa dalam budaya Stoa , fungsi praktik ini adalah untuk 

membangun dan menguji kemandirian individu. 

Dalam hal merespon tantangan zaman terutama gelombang modernisasi 

dan terjadinya krisis akibat pandemi Covid-19. Wedhatama sebagai serat yang 

berfokus pada ajaran moral, dan laku olah diri dalam rangka pembentukan diri 

subjek mencoba memberikan langkah – langkah yang harus dilakukan oleh subjek 

untuk selalu mampu meneguhkan kemanusiaannya. Arti penting penguasaan diri 

(self mastery) terletak pada praktik latihan diri dalam rangka pembentukan diri di 

mana perubahan zaman telah memaksa manusia/subjek untuk mengevaluasi 

subjektivitasnya. Praktik perawatan diri (care of the self)  harus dijalani oleh 

manusia dengan sebaik-baiknya guna mencapai penguasaan diri yang baik, karena 

dengan penguasaan diri yang baik individu akan mampu menjadi subjek yang 

kritis dan reflektif. Sosok manusia modern dalam serat Wedhatama adalah sosok 

yang selalu dapat diterima dan berdialog dengan alam dan sekitarnya serta 

mampu mempresentasikan keadaan yang ada dan merenungkan alam semesta 

Serat Wedhatama memberikan cara agar manusia dapat hidup tanpa 

kecemasan, kekhawatiran, dan ketakutan, jika diidentifikasi sebenarnya penyebab 

munculnya krisis adalah karena hawa nafsu (keserakahan) manusia yang tidak 
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terkendali terhadap dunia. Dalam wedhatama manusia/subjek benar-benar 

diajarkan bagaimana menghilangkan atau melakukan terapi terhadap nafsu dunia. 

Beberapa metode yang disebut Michel Foucault sebagai seni dalam hidup adalah 

untuk membantu subjek mengatasi masalah dan mencapai kesehatan spiritual, 

salah satu latihan terkenal adalah praktik Askesis, praktik kontemplasi yang 

dicontohkan Foucault diambil dari praktik kaum Stoics yang diberi nama 

Premeditatio Mallorum. 

B. Saran 

Dalam penulisan tesis ini peneliti menyadari bahwa masih banyak hal 

yang belum peneliti kaji. Masih banyak hal yang dapat menjadi peluang bagi 

pengkaji selanjunya. Penelitian ini hanyalah ikhtiar kecil yang dilakukan dalam 

mengkaji tentang kekayaan karya sastra Jawa yang sarat akan ajaran moral. 

Peneliti menganggap bahwa penelitian imi masih jauh dari kata sempurna, baik 

perihal analisis kajian, kematangan teori, dan dukungan sumber – sumber primer 

yang peneliti rujuk secara langsung. 

Dengan demikian, peneliti berharap kajian ini dapat dilanjutkan secara 

terus menerus dan kiranya penelitian yang akan datang dapat menjadi anti tesis 

dari hasil penelitian ini. sehingga dapat melahirkan produk – produk pemikiran 

baru dalam khazanah kajian moral Jawa. Selain itu ada beberapa hal yang belum 

sempat peneliti uangkap secara memadai dalam penelitian ini, baik karena hanya 

terfokus pada pembacaan mengenai Serat Wedhatama atau karena keterbatasan – 
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keterbatasan lain yang peneliti miliki. Oleh karena itu, menjadi suatu keharusan 

jika penelitian dengan tema ini bisa terus dilakukan dan menjadi suatu tema 

kajian yang dinamis dan berkembang. 
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